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Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  bagaimana  penerapan  knowledge sharing  melalui  media  facebook  di  komunitas  KMP.  Metode  yang  digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu observasi, wawancara mendalam (in-depht interview) dan studi dokumentasi. Pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa  penerapan  knowledge  sharing  melalui  facebook  di  komunitas  Kelas Menulis Pustakawan berdasarkan teori dari Nonaka dan Takeuchi yang meliputi proses sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi.Proses sosialisasi yang dilakukan di komunitas KMP adalah dengan  adanya kegiatan pertemuan yang bersifat insidental, selain dengan pertemuan yaitu kegiatan sharing di grup facebook. Proses eksternalisasi yang dilakukan di komunitas KMP adalah secara umum ada yang ditugaskan untuk mencatat hasil dokumentasi di KMP, dokumentasi tersebut berupa soft copy dan hard copy selain itu juga ada dokumentasi foto-foto dari kegiatan pertemuan. Proses kombinasi yang dilakukan komunitas KMP adalah membagikan kembali hasil dokumentasi di grup facebook. Adapun   cara   yang   dilakukan   untuk   mengkombinasikan   pengetahuan   yang diperoleh  dari  hasil  sharing  pada  saat  pertemuan,  kemudian  dikombinasikan dengan pengetahuan yang diperoleh dari sumber internet maupun sumber materi dari hasil penelitian maupun dari jurnal. Proses internalisasi yang dilakukan di komunitas KMP adalah menerapkan dan membagikan pengetahuan yang mereka peroleh dari hasil pengalaman serta pembelajarannya kepada orang lain.







































This research is aimed to recognize hos knowledge sharing is applied through facebook in a KMP. The method used in this research is qualitative method with case study approach. The data collection technique is done through observation, indepth-interview and study of documentation. The informant is choosed by the purposive sampling technique. The result of this research shows that knowledge sharing applied through facebook in the librarian creative class based on the theory of Nonaka and Takeuchi involves the process of socialization, externalization,  combination  and  internalization.  The  process  of  socialization done in the KMP community is recognized by the existence of incidental meeting activity and sharing activity in facebook group. Generally, the process of externalization done in the KMP community can be seen when someone is in charged of writing the result of documentations in the KMP. They are soft copy, hard copy, and also pictures from the meeting. The process of combination done by the KMP community is to deliver the result of documentation in the facebook group. The combination of knowledge resulted from the sharing session is combined with the knowledge resulted from the meeting, then it is combined again with the knowledge resulted from the internet or journals. The process of internalization  done  in  the  community  of  KMP  is  to  apply  and  share  the knowledge they have from their learning and experience to the others.























































Pengetahuan merupakan  keahlian, keterampilan, pemahaman atau pengertian yang diperoleh dari pengalaman, latihan atau  melalui proses belajar bahkan keahlian yang diperoleh melalui usaha dan bakat seseorang. Pengetahuan juga diperoleh dari individu-individu atau kelompok orang-orang yang mempunyai pengetahuan dalam suatu rutinitas organisasi. Pentingnya suatu pengetahuan membuat cara perolehan dan pemanfaatannya perlu dikelola dengan baik. Dalam menjaga eksistensi organisasi, dibutuhkan knowledge management dalam mengembangkan organisasi. Knowledge management diartikan sebagai suatu cara untuk menyusun, menyimpan dan pengaksesan informasi untuk membangun pengetahuan yang disertai dengan proses transfer informasi atau sharing pengetahuan.
Melalui knowledge management, pengetahuan dapat dengan mudah di share   kepada   orang   lain.   Proses   sharing   tersebut   dinamakan   dengan knowledge sharing. Knowledge sharing merupakan suatu kegiatan berbagi pengetahuan yang dapat dilakukan secara tatap muka, seperti rapat, diskusi, seminar, kuliah, maupun dalam suatu komunitas. Komunitas KMP adalah grup  menulis  yang  terdiri  dari  individu  dan  sekelompok  orang  yang














menulis. Komunitas ini merupakan kelompok/ grup   menulis yang menjadi wadah bagi pustakawan, pengelola perpustakaan, pemerhati bidang kepustakawanan, mahasiswa yang mengambil program studi/ konsentrasi/ minat di bidang Ilmu   Perpustakaan   dan  Informasi (baik D-3, S-1, S-2, maupun S-3) dan seluruh masyarakat pencinta perpustakaan yang memiliki budaya menulis. Pengelola atau pengurus di komunitas ini terdiri dari para pustakawan yang sudah menghasilkan banyak karya seperti Tri Hardiningtyas (Pustakawan UNS), Noorika Retno Widuri (Pustakawan PDII-LIPI), Moh. Mursyid (Pustakawan Nun dan Mahasiswa S-2 Ilmu Perpustakaan dan Informasi, UIN Sunan Kalijaga- Yogyakarta), serta Yuni Nurjanah (Pustakawan  Fakultas  Teknik  Undip).  Komunitas  ini  memiliki  anggota dengan latar belakang yang berbeda-beda, banyak diantaranya adalah pustakawan swasta maupun PNS.
Dalam kegiatannya, pengelola atau pengurus Kelas Menulis Pustakawan memberikan tema mengenai tulisan kepada anggota, yang selanjutnya dilakukan proses editing naskah untuk mengoreksi dan mengevaluasi karya anggota agar karya tersebut menjadi naskah yang lebih bagus. Karya anggota dapat dikirim ke penerbit apabila karya tersebut sudah layak untuk dikirim.











Dalam suatu komunitas, kegiatan berbagi   pengetahuan (knowledge sharing) merupakan kegiatan yang sangat penting untuk dilakukan karena pada   dasarnya   komunitas   ini   dibentuk   agar   para   anggotanya   dapat berinteraksi dan belajar bersama serta membangun  hubungan  dalam  proses mengembangkan rasa memiliki dan komitmen bersama. Kelas Menulis Pustakawan melakukan knowledge sharing secara tidak terstruktur, tetapi terjadwal setiap hari secara online. Knowledge sharing adalah fungsi utama dalam knowledge management dalam Kelas Menulis Pustakawan. Melalui knowledge sharing yang dilakukan para anggota Kelas Menulis Pustakawan dapat berbagi pengetahuan dan informasi kepada anggota lainnya melalui melalui jejaring sosial facebook, setiap orang dapat bertukar ide, informasi dan berbagi pengetahuan yang   dapat membangun hubungan komunikasi secara lebih bebas dan mampu memberikan kesan tanpa jarak dalam berkomunikasi yang dapat dilakukan kapanpun, dimanapun, dan oleh siapapun.




































(Sumber: Kominfo, 2013) Diagram di atas menunjukan bahwa facebook menempati urutan pertama sebagai jejaring sosial yang paling banyak diakses dan dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia. Tingginya minat masyarakat terhadap jejaring sosial facebook  menunjukkan  bahwa  facebook  mampu  memberikan  kemudahan
dalam berkomunikasi.















(Sumber: Isparmo, 2014) Dari grafik pada gambar 1.2, dapat diketahui bahwa profesi di bidang pendidikan dan perpustakaan, salah satunya adalah pustakawan, masuk ke dalam sepuluh profesi pengguna   facebook terbanyak. Hal tersebut wajar, karena  selama  ini  pustakawan  memanfaatkan   facebook  sebagai  media pendukung     pekerjaan     di     bidang     perpustakaan,     terutama     untuk mempromosikan  perpustakaan,  berinteraksi  dan  menjalin  hubungan  para pengguna    perpustakaan,    sekaligus    melakukan    salah        satu    fungsi
perpustakaan, yaitu penyebaran informasi secara cepat dan mudah.











facebook,  yaitu  grup  facebook.  Berikut  adalah  beberapa  grup  facebook dengan kata kunci “pustakawan” yang banyak dimanfaatkan oleh pustakawan sekaligus jumlah anggota yang tergabung di dalam grup tersebut, diantaranya adalah Ikatan Pustakawan Seluruh Indonesia (dapat diakses di https://www.facebook.com/groups/654202344596943/) dengan jumlah anggota 7.560 orang, Kelas Menulis Pustakawan (dapat diakses di https://www.facebook.com/groups/399898720208242/?fref=ts)dengan jumlah anggota 280 orang, Perpustakaan, Pustakawan, dan  Pemustaka (dapat diakses di https://www.facebook.com/groups/pustakamania/?fref=ts) dengan   jumlah anggota 26.120 orang.





1.2  Rumusan Masalah












1.3  Tujuan Penelitian







1.4  Manfaat Penelitian


1.4.1  Manfaat Teoritis


Penelitian ini dapat menambah khazanah ilmu dan pengembangan pengetahuan di bidang ilmu perpustakaan dan informasi, terutama kajian mengenai   knowledge sharing. Hasil penelitian diharapkan pula mampu menjadi bacaan berkualitas yang dapat menambah pengetahuan serta wawasan di bidang perpustakaan dan informasi bagi pembacanya.
1.4.2  Manfaat Praktis












1.5  Tempat dan Waktu Penelitian


Tempat penelitian : Grup facebook Kelas Menulis Pustakawan








1.6  Kerangka Teori


Pada penelitian ini, akan dikaji tentang pemanfaatan facebook sebagai media knowledge sharing pada Komunitas Kelas Menulis Pustakawan. Dalam kegiatannya berbagi pengetahuan merupakan faktor penting yang akan dikaji dalam penelitian ini. Seperti yang akan diuraikan pada bagan berikut:

















































Untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan, penelitian ini dibatasi pada :
1.   Knowledge Sharing

Knowledge Sharing yang dimaksud dalam penelitian ini adalah proses berbagi pengetahuan yang bisa terjadi pada setiap individu dan kelompok melalui proses komunikasi. Teori knowledge sharing yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu socialization, externalization, combination, internalization menurut Nonaka dan Takeuchi (1995).
2. Tacit Knowledge













Explicit Knowledge merupakan jenis pengetahuan yang sudah didokumentasikan dalam berbagai bentuk media seperti buku, majalah, dokumen, komputer dan berbagai media rekam lainnya.
4. Facebook

Facebook yang dimaksud dalam penelitian ini adalah salah satu jejaring media sosial yang memungkinkan pengguna saling berinteraksi, membentuk komunitas,  dan  berbagi  pengetahuan  maupun  informasi.  Grup  facebook yang dimaksud dalam penelitian ini, yaitu grup Kelas Menulis Pustakawan.
5. Kelas Menulis Pustakawan











Bab ini berisi paparan yang mengantarkan pada pokok bahasan skripsi. Pada bagian bab  ini terdiri dari beberapa subbab, yaitu latar belakang, perumusan dan pembatasan  masalah, tujuan  penelitian, manfaat penelitian baik teoritis maupun  praktis,  tempat  dan  waktu  penelitian,  kerangka  pikir,  batasan istilah, dan sistematika penulisan.
Bab 2 Tinjauan Literatur











dalam penelitian ini. Pada bab ini juga akan disajikan hasil penelitian sejenis sebelumnya.
Bab 3 Metodologi Penelitian

Bab ini memaparkan tentang desain dan jenis penelitian, subjek dan objek penelitian, pemilihan informan, unit analisis, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, metode analisis data dan keabsahan data.
Bab 4 Gambaran Umum Objek Penelitian

Bab ini berisi tentang gambaran umum mengenai objek penelitian untuk memberikan gambaran secara objektif situasi dan kondisi penulisan.
Bab 5 Analisis Hasil Penelitian

Pada bab ini berisi paparan  mengenai  hasil yang diperoleh dari penelitian. Data-data yang diperoleh dari penelitian akan diolah untuk nantinya dapat dirumuskan menjadi sebuah kesimpulan.
Bab 6 Penutup

































Dalam suatu pengetahuan terdapat suatu manajemen agar pengetahuan tersebut mudah dipahami dan sesuai dengan sasaran oleh penerimanya. Hal tersebut merupakan peran dalam knowledge management. Menurut Drucker et.al dalam Tobing (2007: 16) mendefinisikan knowledge sebagai informasi yang merubah sesuatu seseorang, hal itu terjadi ketika informasi tersebut menjadi dasar untuk bertindak, atau ketika informasi tersebut memampukan seseorang  atau institusi  untuk  mengambil  tindakan  yang berbeda atau tindakan yang lebih efektif dari tindakan sebelumnya. Davenport dan Prusak dalam Nawawi (2012: 21) mengemukakan bahwa, “pengetahuan  bukanlah  data, bukan  pula informasi,  namun  sulit  sekali dipisahkan  keduanya.”  Konsep  lain  dikemukakan  oleh  Von  Krough, Icchiyo Nonaka dan Chu Wei Choo dalam Nawawi (2012: 21) menyampaikan bahwa suatu ringkasan gagasan yang mendasari pengertian













1. Pengetahuan    (knowledge)    merupakan    kepercayaan    yang    dapat dipertanggungjawabkan (justified true believe);
2. Pengetahuan (knowledge) merupakan sesuatu yang eksplisit sekaligus terpikirkan (tacit);








d. Melakukan penyebaran knowledge tersebut.


Sehingga dapat   diketahui bahwa pengetahuan  merupakan kepercayaan dipertanggung jawabkan, pengetahuan yang merupakan suatu eksplisit sekaligus tacit, beberapa pengetahuan dapat dituliskan, dikerjakan dan namun, ada pula pengetahuan yang terkait erat dengan pengalaman fisik, pengetahuan menciptakan inovasi yang meliputi berbagi pengetahuan, menciptakan konsep baru, membenarkan prototype yang artinya pengetahuan harus dikembangkan, serta melakukan penyebaran pengetahuan. Pengetahuan pada dasarnya diperoleh dengan adanya informasi, proses transformasi informasi menjadi knowledge menurut Davenport  dan  Prusak  dalam  Tobing  (2007:  18)  mempunyai  empat tahapan yang dimulai dengan huruf C, yaitu:












2. Consequences:  menemukan  implikasi-implikasi  dari  informasi  yang bermanfaat untuk pengambilan keputusan dan tindakan;
3. Connections: menemukan hubungan-hubungan bagian-bagian kecil dari informasi dengan hal-hal lainnya;
4. Conversation: membicarakan pandangan, pendapat serta tindakan orang lain terkait informasi tersebut.

Sehingga dapat dikatakan bahwa transformasi informasi menjadi knowledge meliputi, membandingkan situasi pada situasi tertentu, menemukan implikasi-implikasi dari informasi yang bermanfaat, menemukan hubungan-hubungan bagian-bagian kecil dari informasi, dan membicarakan pandangan, pendapat serta tindakan orang.











2.1.1.2 Pengertian Manajemen Pengetahuan (Knowledge Management)


Menurut   Wulantika   (n.d:   246)   knowledge   management   merupakan kegiatan organisasi dalam mengelola pengetahuan, sebagai aset dimana dalam berbagai strateginya ada penyaluran pengetahuan yang tepat kepada orang yang tepat dan dalam waktu yang cepat, sehingga mereka bisa saling berinteraksi, berbagai pengetahuan dan mengaplikasikannya dalam pekerjaan sehari-hari demi peningkatan kinerja organisasi.
Definisi lain menurut Nonaka dan Konno dalam Maryani (2012: 144) knowledge management sebagai “the explicit and systematic management of vital knowledge and its associated processes of creation, organisation, diffusion, use and exploitation.” Berdasarkan definisi tersebut dapat dimaknai bahwa manajemen pengetahuan vital secara eksplisit dan sistematis dan proses yang berasosiasi pada pembentukan, pengorganisasian, difusi, penggunaan dan eksploitasi”. Definisi tersebut merupakan definisi rumusan Skyrme yang paling merepresentasikan pengertian knowledge management berdasarkan pengalaman dan kepakarannya.










Dari beberapa pendapat mengenai pengertian manajemen pengetahuan (knowledge managemen) dapat diketahui bahwa manajemen pengetahuan adalah proses pengelolaan pengetahuan agar pengetahuan dapat digunakan sebagai   dasar   untuk   bertindak,   memecahkan   masalah,   mengambil keputusan dan untuk menempuh arah dan strategi untuk bertindak.
Menurut Tobing (2007: 28) ada lima faktor penting dalam implementasi manajemen pengetahuan, yaitu:
1. Manusia

Pada hakekatnya knowledge berada dalam pikiran manusia berupa tacit knowledge. Di samping sebagai sumber knowledge, manusia pada hakekatnya  juga  merupakan  pelaku  dari  proses-proses  yang  ada  di dalam knowledge management.
2. Leadership (Kepemimpinan)

Para pemimpin harus mengerahkan kapasitas intelektual dan sumber daya  yang dibawah  kendalinya dalam  menginspirasi,  menyusun  dan terjun langsung mengkonduktori implementasi knowledge management untuk mewujudkan visinya. Selain itu pemimpin juga sangat berperan dalam menerapkan prinsip-prinsip dan teknik-teknik manajemen yang integratif berbasis knowledge.
3. Teknologi internet











perusahaan dan karyawannya tersebar secara luas dan menjadi milik kolektif perusahaan atau organisasi.
4. Organisasi

Organisasi berkaitan dengan penanganan aspek operasional dari aset- aset knowledge, termasuk fungsi-fungsi, proses-proses, struktur organisasi formal dan informal, ukuran dan indikator pengendalian, proses penyempurnaan, dan rekayasa proses bisnis.
5. Learning

Proses learning menjadi sangat penting dalam knowledge management, karena melalui proses inilah diharapkan muncul ide-ide, inovasi dan knowledge baru, yang menjadi komoditas utama yang diproses dalam knowledge management.
















Dalam manajemen pengetahuan (knowledge management), knowledge sharing merupakan salah satu bagian dari proses-proses manajemen pengetahuan.  Menurut  Tobing  (2007:  9)  knowledge  sharing  adalah tahapan diseminasi (penyebaran) dan penyediaan pengetahuan pada saat yang tepat untuk karyawan yang membutuhkan. Knowledge sharing dapat dilakukan dengan berbagai cara, misalnya secara tatap muka (face to face) seperti rapat, diskusi, pertukaran dokumen, training atau   diklat, hingga melalui media intranet atau internet.
Dengan  kegiatan  knowledge sharing,  seseorang  dapat  membagikan seluruh pengetahuan yang dimilikinya kepada orang lain sehingga bermanfaat baik untuk orang lain ataupun organisasinya.   Definisi lain menurut David Gurteen dalam Yusuf (2012: 36) knowledge sharing atau berbagi pengetahuan adalah suatu konsep yang menggambarkan kondisi interaksi antar orang, bisa dua orang atau lebih, dalam bentuk proses komunikasi yang bertujuan untuk peningkatan dan pengembangan diri setiap anggotanya.
Becerra-Fernandez dalam Siagian dan Dana (2009: 40) menjelaskan bahwa knowledge sharing adalah sebuah proses dimana pengetahuan eksplisit atau tacit dikomunikasikan kepada individu lainnya. Menurutnya pula, ada tiga penjelasan mengenai knowledge sharing, yakni:










2.	Dalam  knowledge sharing,  yang dibagikan  adalah pengetahuan  itu sendiri dari pada rekomendasi-rekomendasi berdasarkan pengetahuan tersebut,
3.	Knowledge  sharing  dapat  dilakukan  antar  individu  demikian  juga antar kelompok, antar departemen atau antar organisasi.

Definisi lain menurut Tiwana dalam Siagian dan Dana (2009: 40) menjelaskan bahwa dalam manajemen pengetahuan, diharapkan jika seorang karyawan mempelajari sesuatu maka karyawan lainnya di dalam organisasi/ perusahaan tersebut juga mengetahui atau mengerti apa yang dipelajari oleh karyawan tersebut. Oleh karena itu, diperlukan knowledge sharing yang efektif supaya manajemen pengetahuan berhasil dijalankan dalam suatu organisasi/perusahaan.




















dalam berbagai bentuk media seperti buku, majalah, dokumen, komputer dan berbagai media rekam lainnya. Tobing dalam Nawawi (2012: 168) mengemukakan  bahwa  inti  dari  manajemen  pengetahuan  adalah knowledge sharing atau knowledge transfer karena melalui knowledge sharing, terjadi peningkatan value dari knowledge yang dimiliki perusahaan. Bahkan, knowledge yang sudah di-share dapat menjadi knowledge baru sesudah mengalami proses sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi, dan internalisasi. Proses keempat tersebut dinamakan sebagai model konversi knowledge, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut:

Gambar 2.3 Empat Model Konversi Knowledge



































pendidikan  dan  pelatihan  (training).  Tacit  ke  explicit  (eksternalisasi) proses eksternalisasi merupakan perubahan pengetahuan dari tacit knowledge ke explicit knowledge. Proses eksternalisasi dapat terwujud diantaranya melalui pendokumentasian notulen rapat atau hasil diskusi (yang merupakan bentuk eksplicit dari knowledge yang tercipta saat diadakannya pertemuan) ke dalam bentuk elektronik untuk kemudian disimpan dan dipublikasikan bagi yang membutuhkan melalui sistem informasi yang ada di organisasi. Explicit ke explicit (kombinasi) proses kombinasi  terjadi  ketika  knowledge  yang  bersifat  explicit  ditransfer menjadi  explicit  knowledge.  Media  untuk  proses  ini  dapat  dilakukan melalui pertukaran dokumen kerja antar karyawan. Jadi, pengetahuan yang sudah terdokumentasikan melalui proses eksternalisasi seperti hasil rapat, hasil diklat atau training, kembali dibagikan kepada rekan kerja lain untuk saling bertukar informasi atau pengetahuan. Explicit ke tacit (internalisasi) proses internalisasi merupakan proses pembelajaran dan akuisisi pengetahuan yang dilakukan oleh anggota organisasi terhadap explicit knowledge yang disebarkan ke seluruh oranisasi melalui pengalaman sendiri, sehingga menjadi tacit knowledge anggota organisasi.




















Sebelum membahas komunitas virtual, akan penulis jelaskan terlebih dahulu definisi mengenai komunitas. Wenger (2002: 4) menjelaskan definisi komunitas adalah sekelompok orang yang saling berbagi lingkungan,   perhatian,   masalah,   serta   memiliki   ketertarikan   atau kegemaran yang sama terhadap suatu topik, dan dapat memperdalam pengetahuan serta keahliannya dengan saling berinteraksi secara terus menerus. Definisi lain menurut Lumbantobing (2011: 55) komunitas merupakan kumpulan orang yang memiliki kesamaan minat, kepentingan dan tujuan, yang berinteraksi, berkomunikasi dan berkolaborasi secara intensif. Beberapa jenis komunitas menurut Lumbantobing (2011: 60) adalah sebagai berikut:











konten pembicaraan biasanya tidak terlalu fokus pada masalah tertentu. Sehingga cenderung membangun hubungan antar personal,
2. Community   of   Interest,   merupakan   komunitas   yang   membahas pembicaraan yang lebih mendalam dari pada chatting, dan sudah membicarakan topik-topik tertentu tetapi masih dalam domain yang sama,
3. Community of Practice (CoP), merupakan komunitas yang anggotanya sudah melakukan pertukaran pengetahuan dan penerapannya. Misalnya bagaimana mengoperasikan aplikasi tertentu atau bagaimana menjual suatu produk kepada klien yang spesifik,
4. Community of Purpose, merupakan komunitas yang sudah diterapkan oleh organisasi yang menaunginya untuk mencapai target tertentu.



















Pustakawan merupakan seseorang yang bekerja di dunia perpustakaan dan dan  berasal  dari  bidang  keilmuan  perpustakaan,  baik  dari  pendidikan formal  maupun  pelatihan.  Menurut  Suwarno  (2010:  33)  berpendapat bahwa pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah memiliki pendidikan ilmu perpustakaan, baik melalui pelatihan, kursus, seminar, maupun dengan pendidikan formal.
Definisi  dari  pustakawan  menurut  Undang-Undang  Republik Indonesia No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan, yang terdapat pada pasal 1 ayat 8, bahwa pustakawan adalah seseorang yang memiliki kompetensi yang diperoleh melalui pendidikan dan/atau pelatihan kepustakawanan serta mempunyai tugas dan tanggung jawab untuk melaksanakan pengelolaan dan pelayanan perpustakaan.
Kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia juga memberikan definisi mengenai pustakawan, yaitu:

















2.1.6  Media Sosial

Media sosial sebagai sebuah komunitas yang terhubung melalui persahabatan, nilai-nilai, hubungan, ide, dan pekerjaan. Powel   dalam Haryanto (2005: 85). Definisi lain disampaikan oleh Kaplan dan Haenlein (2010:61) mendefinisikan media sosial sebagai berikut: “... a group of Internet-based application that build on the ideological and technological foundations of Web 2.0, and that allow the creation and exchange of User Generated Content”. Berdasarkan definisi tersebut dapat dimaknai bahwa sekelompok aplikasi berbasis internet  yang dibangun atas ideologi dan dasar teknologi Web 2.0, dan yang memungkinkan adanya penciptaan dan pertukaran isi informasi dari User Generated. Jadi, dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan aplikasi berbasis internet yang memungkinkan pengguna saling berinteraksi dengan orang lain.
Menurut Kaplan dan Haenlein (2010: 62) ada beberapa jenis media sosial, yaitu:










to text-based communication, enable the sharing of pictures, video, and other forms of media. On the highest level are virtual game and social worlds (e.g., World of Warcraft, Second Life), which try to replicate all deminsions of face-to-face interactions in a virtual environment.”


Berdasarkan   definisi   tersebut   dapat   dimaknai,   seperti   proyek kolaborasi (misalnya Wikipedia) dan blog memiliki peringkat terendah karena mereka sering berbasis teks, sehingga hanya memungkinkan pertukaran yang telatif sederhana. Pada tingkat berikutnya adalah konten (misalnya  Youtube)  dan  situs  jejaring  sosial  (misalnya  facebook)  yang selain dapat komunikasi berbasis teks, juga memungkinkan untuk berbagi gambar, video, dan bentuk media lainnya. Pada tingkat tertinggi adalah permainan  virtual  dan  dunia  sosial  (misalnya  World  of  Warcraft  dan Second Life) yang mencoba untuk meniru semua dimensi tatap muka interaksi dalam lingkungan virtual.




































2.1.7  Jejaring Sosial

Powell dalam Haryanto (2005: 85) mendefinisikan jejaring sosial sebagai sejumlah orang, sumber daya yang terhubung untuk mengumpulkan pengetahuan untuk tujuan menciptakan suatu nilai. Definisi lain menurut Seufert dalam Haryanto (2005:85) jejaring sosial adalah salah satu dari alat-alat Web 2.0, yang juga membentuk dasar perpustakaan 2.0.











2.1.8  Pengertian Facebook


















2.2     Penelitian Sejenis Sebelumnya











berdasarkan   pada   tiga   komponen,   yaitu   konten,   komunikasi   dan konsumen.  Konten  yang  terdiri  dari  infrastruktur,  budaya  dan interaktifitas. Komunikasi yang terdiri dari sosialisasi, eksternalisasi, kombinasi dan internalisasi. Konsumen yang terdiri dari mendorong kebutuhan konsumen, komitmen kepercayaan, membangun hubungan secara  online.  Hasil  penelitian  tersebut  dapat  disimpulkan  bahwa  teori untuk mengukur manajemen pengetahuan sebagaimana diterapkan pada forum diskusi online diidentifikasi, fokus pada tiga utama komponen konten, komunikasi dan konsumen dengan subkriteria dan unsur-unsur perspektif manajemen pengetahuan khusus. Hasil penelitian ini menunjukkan   bahwa   berbagi   pengetahuan   di   forum   diskusi   online didukung jika komponen ini  proaktif dikelola oleh seorang ahli dalam organisasi untuk mempertahankan dan meningkatkan komunikasi dengan baik.

Penelitian oleh Setiawan Assegraff tahun 2015 dalam jurnal Manajemen Teknologi Vol. 14, No. 2 dengan judul Pengaruh Alturisme, Reputasi   dan   Balas   Jasa   terhadap   Aktivitas   Berbagi   Pengetahuan Akademisi pada Komunitas Virtual: Studi Kasus Group Facebook Dosen Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan teori Self Determination Theory dari Ryan and Deci tahun










komunitas virtual, sedangkan balas jasa dan reputasi tidak memiliki hubungan yang signifikan terhadap aktivitas berbagi pengetahuan mereka. Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiawan Assegraff dengan penelitian penulis persamaannya bahwa keduanya sama-sama mengkaji tentang berbagi pengrtahuan dalam komunitas virtual grup facebook, sedangkan perbedaan dari penelitian oleh Setiawan Assegraff yaitu membahas tentang pengaruh motivasi alturisme, reputasi, dan balas jasa dalam berbagi pengetahuan di komunitas virtual, sedangkan pada penelitian ini penulis membahas tentang penerapan knowldge sharing yang terjadi dalam grup facebook Komunitas Kelas Menulis Pustakawan.











Chuan Lu dan Tsai-Feng Liu dengan penelitian penulis persamaannya bahwa keduanya sama-sama mengkaji tentang berbagi pengetahuan dalam komunitas virtual grup facebook, sedangkan perbedaan dari penelitian oleh Tai-Kuei Yu, Long-Chuan Lu dan Tsai-Feng Liu yaitu membahas tentang berbagi pengetahuan lewat weblog, sedangkan pada penelitian ini penulis membahas tentang penerapan knowldge sharing yang terjadi dalam grup facebook Komunitas Kelas Menulis Pustakawan.
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	komitmenkepercayaan, membangun hubungan   secara online.			















































Penelitian ini mengkaji tentang   knowledge sharing di grup facebook Kelas Menulis Pustakawan (KMP) dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana knowledge sharing yang diterapkan di dalam grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Untuk memperoleh gambaran yang lengkap mengenai topik penelitian tersebut, peneliti menggunakan desain penelitian kualitatif,   jenis penelitian deskriptif serta pendekatan studi kasus. Desain penelitian kualitatif menurut Moleong (dalam Prastowo, 2011: 23) adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian (contohnya perilaku, persepsi, tindakan, dan   lain-lain) secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Jenis penelitian ini adalah jenis deskriptif. Jenis penelitian deskriptif mencoba untuk mencari deskripsi yang tepat dan cukup dari semua aktivitas, objek, proses dan manusia (Sulistyo-Basuki, 2006: 110). Pendekatan yang digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  studi  kasus.














peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu (Cresswell, 2015: 20).







3.2 Subjek dan Objek Penelitian

Dalam sebuah penelitian, terdapat subjek dan objek penelitian. “Subjek penelitian merupakan sesuatu yang kedudukannya sangat sentral karena pada subjek penelitian itulah data tentang variabel yang diteliti berada dan diamati oleh  peneliti”  (Arikunto,  2007:  90).  Subjek  dalam  penelitian  ini  adalah anggota Kelas Menulis Pustakawan yang terdiri dari Pustakawan. Objek penelitian  adalah  suatu  atribut,  sifat  atau  nilai  dari  orang  sebagai  objek ataupun kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2012:












Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling.  “Purposive  sampling  disebut  juga  dengan  judgement  sampling, yaitu  suatu    teknik  penerapan  sampling  dengan  cara  memilih  informan dengan  yang dikehendaki  peneliti  berdasarkan  krikteria  yang ditentukan”. (Sulistyo-Basuki,   2006:   202). Adapun   kriteria-kriteria untuk menentukan informan adalah sebagai berikut:

1. Informan merupakan  pengurus di  Komunitas Kelas Menulis Pustakawan,

2. Informan  merupakan  anggota  aktif  di  dalam  Komunits  Kelas  Menulis Pustakawan. Informan dinilai aktif apabila pernah memposting informasi yang berhubungan dengan bidang Ilmu Perpustakaan dan Informasi dan pernah memberikan komentar dalam ranah tanya jawab atau sharing anggota.
Berikut adalah data informan yang dipilih penulis dalam penelitian ini:













































dilakukan oleh peneliti agar validitas dan reabilitas penelitian dapat terjaga. Karena   terkadang   peneliti   masih   bingung   membedakan   antara   objek penelitian, subjek penelitian dan  sumber data. Unit analisis merupakan suatu penelitian dapat berupa individu, kelompok, organisasi, benda, wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan fokus permasalahannya. (Nasution, 2003: 40).

Unit analisis dalam penelitian ini adalah halaman situs jejaring sosial

facebook, maka unit analisis data dalam penelitian ini diperoleh dari:






















2. Halaman utama grup facebook  Kelas Menulis Pustakawan dapat diakses melalui alamat website berikut: melalui halaman grup facebook ini, penulis dapat mengamati dan  mengetahui seluruh aktivitas di dalam grup.











3. Halaman  profil  anggota  grup  facebook  Kelas  Menulis  Pustakawan.

























3.5 Jenis dan Sumber Data

Sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain (Lofland dan Lofland  dalam  Moleong,  2013:  157).  Jenis  datanya,  yaitu  data  kualitatif karena data diperoleh berupa kata-kata yang dinarasikan dari hasil suatu wawancara. Penelitian ini menggunakan dua jenis sumber data, yaitu:

1. Sumber Data Primer












orang-orang yang menjadi informan penelitian (Sugiyono, 2011: 137). Data primer penelitian ini yaitu hasil informasi yang diberikan informan melalui wawancara kepada pihak yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan.
2. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung oleh objek yang diteliti didapat dari data-data yang mampu menunjang data primer. “Data sekunder juga merupakan data yang telah diolah lebih lanjut dan disajikan oleh pihak pengumpul data primer atau oleh pihak lain” (Umar,





3.6   Metode Pengumpulan Data















(Cartwright dan Cartwright dalam Herdiansyah, 2011: 131). Jadi, observasi dilakukan untuk memperoleh informasi rinci mengenai suatu lingkungan.  Sulistyo-Basuki (2006: 151) menjelaskan bahwa observasi nonpartisipatif adalah peneliti terpisah dari kegiatan yang diobservasikan. Penulis menggunakan metode observasi nonpartisipatif dengan ikut bergabung menjadi anggota grup facebook Kelas Menulis Pustakawan, tetapi penulis hanya mengamati dan tidak melibatkan diri dalam kegiatan di dalam grup facebook tersebut. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini tidak hanya metode observasi dan wawancara yang dilakukan, melainkan ada pula metode dokumentasi.
2.   Wawancara

Wawancara adalah pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dikontribusikan makna dalam suatu topik tertentu (Sugiyono, 2012: 111). Dalam penelitian ini, penulis menggunakan wawancara mendalam (in-depht interview). Pengertian mengenai wawancara mendalam (in-depht interview) dijelaskan oleh Esterberg (dalam Kaelan, 2012: 116-119) “ wawancara yang dalam pelaksanaannya lebih bebas bila dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Pada wawancara ini juga akan di dapat informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian dan perspektif informasi yang lebih luas.











case, IM) can be used for interviewing, and like e-mail, has some feature that affect the research process.” (pesan instan atau aplikasi pesan instan, atau yang disebut  IM,  dapat digunakan untuk mewawancarai, dan sama seperti email, yang memiliki fitur yang mempengaruhi proses penelitian). Jadi fasilitas instan dalam penelitian ini adalah  facebook  messenger  yang dapat dimanfaatkan sebagai media wawancara dalam sebuah penelitian.







Wawancara secara langsung melalui tatap muka akan direkam menggunakan alat perekam, sedangkan wawancara melalui facebook messenger akan didokumentasikan melalui screen capture sehingga informasi yang didapat dari informan lebih jelas.
3. Dokumentasi
















3.7   Metode Analisis Data


Metode  analisis  data  yang  penulis  gunakan  dalam  penelitian  ini  adalah model analisis interaktif Milles and Huberman dalam Idrus (2009: 148). Model interaktif ini terdiri dari tiga hal utama yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan (Verifikasi). Ketiga kegiatan tersebut merupakan kegiatan yang saling berkaitan pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam bentuk yang sejajar untuk membangun  wawasan  umum  yang  disebut  dengan  analisis.  Gambaran model interaktif sebagai berikut:













Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan data mentah yang muncul dari catatan-catatan tertulis dari lapangan. Proses reduksi data akan terus berlangsung hingga laporan akhir penelitian lengkap dapat tersusun.
Langkah pertama reduksi data dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan data mengenai proses knowledge sharing yang terjadi di dalam grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Data ini diperoleh dari hasil  wawancara dengan  informan  yang sesuai  dengan  krikteria  yang telah  ditentukan  oleh  penulis.  Selanjutnya,  penulis  mengelompokkan hasil   jawaban   dari   informan   dan   menganalisa   jawaban   dengan mengambil dan mencatat setiap informasi yang sesuai dengan konteks penelitian. Selain itu, reduksi data juga dilakukan terhadap hasil screen capture aktivitas knowledge sharing di dalam grup facebook. Penulis akan memilih hasil screen capture yang sesuai dengan tujuan penelitian sehingga data yang diperoleh tidak terlalu menumpuk.
2. Penyajian Data











Artinya, apakah peneliti meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dalam  memperdalam temuan tersebut. Pada tahap penyajian data, peneliti akan menyajikan data-data hasil reduksi data yang dapat menjawab permasalahan penelitian, yaitu tentang knowledge sharing  yang terjadi  di  Komunitas  Kelas  Menulis Pustakawan.
3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)

Penarikan kesimpulan atau verifikasi ini dimaknai sebagai penarikan arti data yang telah ditampilkan. Dalam penelitian kualitatif ini, penarikan kesimpulan dapat saja berlangsung saat pengumpulan data berlangsung, baru kemudian dilakukan reduksi dan  penyajian data. Hanya saja ini perlu disadari bahwa kesimpulan yang dimuat itu bukan sebagai kesimpulan final. Hal ini karena setelah proses penyimpulan tersebut, peneliti dapat saja melakukan verifikasi hasil temuan ini kembali di lapangan. Dengan begitu, kesimpulan yang diambil dapat sebagai pemicu peneliti untuk lebih memperdalam lagi proses observasi dan wawancaranya.

















3.8   Uji Keabsahan Data








































Grup facebook Kelas Menulis Pustakawan dapat diakses dialamat https://www.facebook.com/groups/399898720208242/, dan berdiri pada tanggal 8
September 2015. Grup ini dibentuk oleh Tri Hardiningtyas dan Noorika Retno Widuri,  dengan tujuan agar pustakawan memiliki budaya untuk menulis. Seiring dengan   berjalannya  waktu,   Tri   Hardiningtyas   dan   Noorika  Retno   Widuri mengajak dua orang lagi untuk bergabung dan membentuk grup facebook Kelas Menulis Pustakawan tersebut, diantaranya adalah Yuni Nurjanah dan Mohammad Mursyid. Anggota di grup ini tidak hanya dari anggota Kelas Menulis Pustakawan saja, melainkan juga mahasiswa pun ikut bergabung dalam grup tersebut.
Sampai   saat   ini,   anggota   komunitas   Kelas   Menulis   Pustakawan kebanyakan berasal dari beberapa wilayah di Jawa Tengah dan Jogja. Mulai dari Semarang, Solo, Klaten, Pati, dan seterusnya. Diantara mereka ada yang bekerja di perpustakaan Perguruan Tinggi, Perpustakaan Instansi, hingga perpustakaan Komunitas. Komunitas Kelas Menulis Pustakawan sebenarnya adalah  komunitas
















dan   kemudian   saling   berbagi   pengetahuan,   berbagi   ide,   hingga   akhirnya tercetuslah gagasan untuk membuat sebuah karya dalam bentuk buku.



















Dalam  menu  administrator  menampilkan  nama  admin  grup  facebook

















4.2  Tampilan Grup Facebook Kelas Menulis Pustakwan





























































Menu diskusi menampilkan postingan dari anggota, setiap anggota dapat mem-posting tulisan di dalam grup. Menu diskusi inilah yang menjadi timeline aktivitas Grup Kelas  Menulis Pustakawan.
















Dalam menu members pada tampilan grup facebook Kelas Menulis Pustakawan menampilkan anggota Kelas Menulis Pustakawan. Anggota di grup facebook Kelas Menulis diantaranya adalah pustakawan swasta, PNS, dosen dan mahasiswa ilmu perpustakaan dan informasi.







































4.3 Data Anggota Kelas Menulis Pustakawan












4.4 Kegiatan Komunitas Kelas Menulis Pustakawan


Komunitas   Kelas   Menulis   Pustakawan   adalah   komunitas   virtual.   Tetapi komunitas KMP juga mengadakan pertemuan, pertemuan anggota KMP diadakan setahun sekali atau bahkan lebih. Berikut adalah kegiatan-kegiatan yang sudah diselenggarakan oleh komunitas Kelas Menulis Pustakawan.

1.   Bedah buku

Kegiatan  bedah  buku  diadakan  pada  tanggal  30  Desember  2015  di Teatrikal  Perpustakaan  UIN Sunan  Kalijaga.  Dalam  kegiatannya,  buku yang dibedah adalah  dengan judul “Bangga Menjadi Pustakawan”.
2.   Pembuatan antologi

Komunitas Kelas Menulis Pustakawan membuat antologi seperti bunga rampai, dengan judul “Pustakawan dan Pemaknaan Buku, Personal Branding Pustakawan”. Karya-karya yang masuk dalam antologi adalah beberapa  karya  anggota  KMP  yang  sudah  layak  untuk  diterbitkan  di media, antologi akan dikirim ke media untuk diterbitkan.

































































Informan pertama dalam penelitian ini adalah Tri Hardiningtyas. Pendidikan terakhir Tri Hardiningtyas adalah S2 Ilmu Perpustakaan di Universitas Indonesia.  Tri  Hardiningtyas  membuat  akun  facebook  pribadinya  sejak  tahun











































































Informan yang terakhir adalah Wiji Suwarno. Pendidikan terakir beliau adalah S2 Ilmu Perpustakaan. Wiji Suwarno membuat akun pribadinya pada tahun



















































Pada akhir Desember 2015 kegiatan bedah buku dengan judul “Bangga Menjadi Pustakawan” yang dihadiri oleh sebagian anggota Kelas Menulis Pustakawan. Kegiatan tersebut juga dihadiri narasumber oleh Pak Blasius Sudarsono dan Pak Wiji Suwarno. Kegiatan tersebut dilakukan setahun sekali, bahkan    tidak  tentu  jadwalnya  karena  komunitas  Kelas  Menulis  Pustakawan adalah komunitas virtual. Pernyataan di atas senada dengan yang diungkapkan Yuni Nurjanah pada saat mewawancarainya berikut.











tertentu pada saat menghadiri kegiatan.” (hasil wawancara dengan Yuni




Hal senada juga diungkapkan oleh Tri Hardingtyas yang mengatakan bahwa:


“Baru sekali, bahkan tidak bisa dipastikan waktunya, itu juga karena acara launching buku pertama kami yang berjudul “Bangga Menjadi Pustakawan”. Tidak semua anggota hadir dikarenakan jarak dan waktu yang tidak memungkinkan, ada juga alasan lainnya.” (hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25 Oktober 2016)

Pada  saat  kegiatan  bedah  buku  bersifat  insidental  dan  tidak  tentu jadwalnya. Hal ini dikarenakan kesibukan anggota dan jarak tempuh yang tidak memungkinkan karena anggota KMP berasal dari daerah dan  kota yang berbeda- beda.  Hal  tersebut  diungkapkan  oleh Tri  Hardiningtyas  yang mengungkapkan bahwa:















diskusi adalah bagaimana kewajiban, hak anggota KMP kedepan dan tentang hak kepenulisan, ide-ide menulis dan seputar penerbitan, rencana kegiatan KMP. Pernyataan di atas didukung oleh Yuni Nurjanah yang mengatakan bahwa:





Hal senada juga diungkapkan oleh Tri Hardiningtyas yang mengatakan bahwa:


“Permasalahan yang dibahas banyak mbak, seperti keanggotaan, rencana kegiatan, pembuatan AD-ART, aturan-aturan anggota dan   langkah- langkah KMP ke depan”(hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25
Oktober 2016)

Berdasarkan pernyataan dari kedua informan tersebut dapat disimpulkan bahwa permasalahan yang dibahas anggota KMP adalah   mengenai seputar kepenulisan,  rencana  kegiatan  komunitas  KMP,  aturan-aturan  anggota  dan langkah-langkah  KMP  ke  depannya.  Adapun  cara  yang  dilakukan  komunitas Kelas Menulis Pustakawan untuk mendapatkan pengetahuan adalah melalui grup facebook  maupun pada saat temu  muka. Pernyataan tersebut didukung oleh Yuni Nurjanah pada saat mewawancarainya berikut.





Hal senada di ungkapkan oleh Tri Hardiningtyas bahwa:











Menulis  Pustakawan”.(  hasil  wawancara  dengan  Tri  Hardiningtyas  25
Oktober 2016).

Berdasarkan pernyataan dari kedua informan tersebut, dapat diketahui bahwa cara yang dilakukan anggota KMP untuk mendapatkan pengetahuan adalah melalui grup facebook, dengan grup facebook anggota KMP dapat berbagi pengetahuannya (knowledge sharing) seperti ide, gagasan dan pengalaman yang dapat berguna bagi orang lain. Adapun cara yang dilakukan anggota KMP untuk mendapatkan pengetahuan adalah pada saat tatap muka, seperti pada saat acara seminar,  workshop,  dll.  Berbagi  pengetahuan  merupakan  suatu  cara  yang dilakukan untuk mengeluarkan suatu   ide, pendapat atau hasil pengalaman dan pembelajaran seseorang yang kemudian dibagikan untuk orang lain bagi yang membutuhkannya. Cara yang dilakukan anggota KMP untuk berbagi pengetahuan adalah   dari media sosial atau pada saat kegiatan seminar. Dari hasil  sharing tersebut, kemudian dibagikan di grup facebook atau di wall masing-masing anggota. Berikut kutipan hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah.

“Mendapatkan ide dari mana saja. Dari ide-ide para founder KMP, ide-ide anggota aktif, media massa, media sosial, dari mana saja… current issues (baik dari seminar, workshop, dsb), passion-passsion pustakawan  yang sering jadi bahan pembicaraan, dsb. Sharing ide-ide tersebut lebih intens melalui facebook Kelas Menulis Pustakawan. Kalau ide-ide sudah terkumpul, dirumuskan mana yang paling menarik dan diminati, lalu dirapatkan secara internal dan online di wa grup founder KMP.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016)











“Kalau informasi mengenai kegiatan seminar dll biasanya dari grup-grup di  mana  kita  berada.  jadi  setiap  ada  informasi-informasi  menarik  di posting  di  grup.”  (hasil  wawancara  dengan  Noorika  Retno  Widuri  4
November 2016)

Dari pernyataan yang disampaikan oleh informan diatas bahwa cara yang dilakukan untuk membagikan pengetahuan adalah dari hasil-hasil seminar, dari berbagai sumber seperti media massa, media sosial. Tetapi, sharing-sharing anggota tersebut lebih sering melalui grup facebook.

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa tahapan knowledge sharing sosialisasi (perubahan pengetahuan dari tacit knowledge ke tacit knowledge) pada anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah dengan   adanya   kegiatan   pertemuan   yang   bersifat   insidental,   atau   dengan melakukan kegiatan sharing di dalam grup facebook. Anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan cukup aktif dalam menghadiri pertemuan tersebut, anggota yang  tidak  hadir  dikarenakan  jarak  dan  waktu  yang  tidak  memungkinkan. Anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan lebih sering berdiskusi lewat facebook karena dalam setiap anggota yang berasal dari daerah dan kota yang berbeda, maka mereka lebih sering memanfaatkan media sosial facebook untuk berdiskusi maupun berbagi pengetahuan.




















Proses eksternalisasi merupakan perubahan pengetahuan dari tacit knowledge ke explicit knowledge. Proses eksternalisasi dapat dilakukan dengan cara mendokumentasikan hasil diskusi baik berupa tercetak maupun elektronik (yang merupakan hasil bentuk explicit dari knowledge yang tercipta pada saat diadakannya pertemuan).

Secara umum komunitas Kelas Menulis Pustakawan ada yang ditugaskan untuk meringkas hasil diskusi, tetapi selama ini masih terpusat pada satu orang saja. Hal tersebut diungkapkan oleh Yuni Nurjanah pada saat peneliti mewawancarainya:











rapi dan mengikuti prosedur kepustakawanan yang benar tentunya. Jadi beliau juga memiliki ruangan khusus untuk mendeposit karya-karya KMP, anggota  KMP,  maupun  karya  beliau  pribadi.  Sedangkan  karya  yang berupa soft file dan hard copy lainnya juga disimpan oleh founder KMP lainnya. Sedangkan  anggota KMP yang terlibat langsung dalam penulisan sudah tentu memiliki dan menyimpan produk-produk KMP.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016)

Selain mendokumentasikan baik dalam soft copy maupun hard copy, anggota komunitas KMP juga mendokumentasikan hasil dokumentasi seperti catatan kecil maupun di notepade seperti yang yang diungkapkan oleh Wiji Suwarno sebagai berikut.

“Biasanya dicatat di notepad atau di catatan kecil saja, yang dicatat...misalnya enaknya nulis apa ya? oww tentang gaya hidup misalnya....   artinya   gaya   hidup   itu   yang   menjadi   catatan.”   (hasil wawancara dengan Wiji Suwarno 4 November 2016).

Jadi, bentuk dokumentasi di komunitas Kelas Menulis Pustakawan tidak hanya dalam bentuk soft copy maupun hard copy melainkan dalam bentuk catatan buku maupun notepade. Pendapat lain menurut Noorika Retno Widuri mengungkapkan bahwa.

“Ada beberapa hasil dokumentasi lain pada saat pertemuan seperti foto kegiatan Kelas Menulis Pustakawan didokumentasikan. Saya ada dokumentasinya  untuk  pertemuan  online  biasanya  bikin  resum pertemuan”. (hasil wawancara dengan Noorika Retno Widuri 4 November
2016)











“Tentu saja ya. Namun memang belum banyak yang memanfaatkannya. Jika memang anggota KMP ada yang membutuhkannya bisa menghubungi Pak Mursyid. Biasanya beliau selalu menginformasikan dokumen- dokumen yang baru dan bisa menjadi rujukan bagi anggota KMP jika ingin menulis dan membutuhkannya.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016).

Hal  senada  juga  diungkapkan  oleh  Noorika  Retno  Widuri  pada  saat  peneliti mewawancarainya:



























Dari pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa tahapan knowledge sharing eksternalisasi (perubahan pengetahuan dari tacit knowledge ke explicit











bentuk catatan kecil maupun notepade atau foto-foto pada saat acara pertemuan bedah buku, seminar maupun workshop. Kemudian, bentuk dokumentasi juga dibagikan melalui grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Dokumentasi yang berupa soft copy dibagikan ke grup facebook Kelas Menulis Pustakawan di menu fitur file yang tercantum di dalam facebook Kelas Menulis Pustakawan. Dalam menu file tersebut, anggota Kelas Menulis Pustakawan dapat mendowloadnya secara bebas. Adapun dokumentasi dalam bentuk foto juga dapat di download di menu foto yang tercantum di dalam grup facebook tersebut. Selain dokumentasi yang berupa soft copy ada juga yang berupa hard copy, bentuk dokumentasi dalam bentuk hard copy yaitu berupa karya-karya anggota Kelas Menulis Pustakawan seperti buku bunga rampai dan jurnal.






















Proses Kombinasi merupakan proses konversi explicit knowledge menjadi explicit knowledge. Media untuk proses ini dapat dilakukan melalui pertukaran dokumen kerja antar karyawan. Jadi, pengetahuan yang sudah terdokumentasikan melalui proses eksternalisasi seperti hasil diskusi, rapat maupun pertemuan, kembali dibagikan kepada rekan kerja lain untuk saling bertukar informasi atau pengetahuan.

Hasil diskusi (sharing) yang didokumentasikan oleh anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan tersebut dibagikan melalui grup facebook atau di wall facebook KMP. Dari hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas mengenai cara membagikan hasil diskusi, yaitu dengan membagikan di wall facebook KMP tujuannya agar bisa baca semua anggota KMP.
















Berdasarkan   pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa hasil diskusi sharing dari kegiatan pertemuan kembali dibagikan di grup facebook, email, dan whatsapp. Tetapi, hasil sharing tersebut lebih sering dibagikan lewat media facebook,  agar  anggota  dapat  dengan  mudah  mengetahui  hasil  yang  telah diperoleh dari kegiatan hasil pertemuan yang telah diadakan.

Setelah mendapatkan pengetahuan dari kegiatan sharing tersebut, anggota komunitas Kelas Menulis Pustakawan mengkombinasikan pengetahuan tersebut dengan pengetahuan yang mereka dapatkan dari internet dan pengetahuan mereka sendiri diaplikasikan dalam menyelesaikan masalah ataupun pekerjaan mereka, misalnya pada saat sharing mengenai menggali ide menulis, maka pengetahuan tersebut  dikombinasikan dengan  pengetahuan  informan dan  pengetahuan  yang informan dapatkan dari hasil pengalaman pada saat kegiatan seminar. Pernyataan ini di dukung oleh Noorika Retno Widuri yang mengatakan bahwa:

“Ya ada. saya sharing beberapa tips misal dalam menggali ide menulis. itu biasanya saya dapat dari pengalaman-pengalaman saya saat menghadiri seminar” (hasil wawancara dengan Noorika Retno Widuri 4 November
2016).

Selain dikombinasikan dengan pengetahuan dari hasil pengalaman. Yuni Nurjanah juga mengkombinasikannya dengan pengetahuan dari internet, seperti yang beliau jelaskan berikut:











Selain dari internet, sumber informasi lain juga didapat dari sumber informasi  primer  yang  berasal  dari  materi  pada  saat  seminar,   workshop. Pernyataan tersebut diungkapkan oleh Noorika Retno Widuri pada saat mewawancarainya berikut:

“Sumber informasi primer yang berasal dari materi seminar, workshop, kemudian sumber materi hasil penelitian dan studi literatur dari beberapa jurnal.”  (hasil  wawancara  dengan  Noorika  Retno  Widuri  5  November
2016).

Dari ketiga informan diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengkombinasikan pengetahuan dari hasil pengalamannya sendiri, juga mengkombinasikannya  dari  sumber  internet,  agar  informasi  atau  pengetahuan yang didapat lebih relevan.
















Proses Internalisasi merupakan proses pembelajaran dan akuisisi pengetahuan yang dilakukan oleh anggota organisasi terhadap explicit knowledge yang disebarkan ke seluruh organisasi melalui pengalaman sendiri, sehingga menjadi tacit knowledge anggota organisasi.











“Banyak sekali pengalaman dan pembelajaran di KMP, utamanya menjadi percaya diri untuk menulis. Bahwa ternyata setiap orang bisa menulis. Tinggal menyusun kemauan dan niat kuat. Membiasakan diri menulis, mau tidak mau menutut diri membiasakan membaca.” (hasil wawancara dengan Yuni Nurjanah 24 Oktober 2016)

Hal senada juga diungkapkan oleh Tri Hardiningtyas mengenai pengalaman dan pembelajaran di komunitas Kelas Menulis Pustakawan pada saat peneliti mewawancarainya.

“Banyak banget pengalaman dan pelajaran yang dapat diambil, apa saja yang manfaat kami bagikan untuk KMP utamanya menjadi percaya diri untuk menulis.” (hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25 Oktober
2016).

Pernyataan diatas diperkuat oleh Wiji Suwarno pada saat peneliti mewawancarainya,
“Pengalaman lebih pada melihat mereka bersemangat memotivasi, ide-ide mereka luar biasa mengalir.” (hasil wawancara dengan Wiji Suwarno 28
Oktober 2016).

Jadi, proses internalisasi yang di peroleh di komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah memperoleh pengalaman dan pembelajaran terutama menumbuhkan kepercayaan diri untuk menulis dan bersemangat memotivasi anggota KMP untuk terus mengeluarkan ide-ide mereka agar dapat terus berkarya. Selain itu, pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh di KMP adalah menerapkannya kepada orang lain. Seperti yang diungkapkan Yuni Nurjanah pada saat peneliti mewawancarainya.












Jadi,  hasil  pengalaman  dan  pembelajaran  yang  diperoleh  kemudian  di share kepada orang lain agar tercipta pengetahuan baru. Adapun cara yang dilakukan agar dapat menerapkan hasil pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh anggota KMP adalah memperkenalkan grup KMP pada saat kegiatan. Seperti yang diungkapkan oleh Noorika Retno Widuri pada saat peneliti mewawancarainya.

“Saya pernah presentasi mengenai grup ini di forum perpustakaan khusus Indonesia foto-foto nya ada di facebook saya, itu sebagai salah satu cara untuk mengenalkan grup ini secara offline.” (hasil wawancara dengan Noorika Retno Widuri 4 November 2016).

Jadi, salah satu cara untuk membagikan pengalaman serta pembelajaran yang diperoleh dari anggota KMP untuk kemudian dibagikan ke anggota lain adalah dengan memperkenalkan KMP pada saat kegiatan tatap muka. Setelah pengalaman dan pembelajaran, juga banyak manfaat yang diperoleh anggota KMP seperti yang dijelaskan oleh Wiji Suwarno pada saat peneliti mewawancarainya.

“Banyak diskusi dengan teman-teman KMP membantu menginspirasi, manfaatnya tentu lebih banyak pada     pertemanan dan jejaring” (hasil wawancara dengan Wiji Suwarno 28 Oktober 2016)

Jadi, selain pengalaman dan pembelajaran, manfaat juga di peroleh dari anggota KMP terutama dalam diskusi (sharing) dengan anggota lain, serta menginspirasi hasil karya dari anggota KMP untuk terus menulis, serta menambah pertemanan melalui jejaring sosial facebook.

Setelah membagikan pengalaman dan pembelajaran, komunitas Kelas Menulis











maupun anggota komunitas online lainnya. Hal tersebut diungkapkan oleh Tri

Hardiningtyas pada saat peneliti mewawancarainya sebagai berikut.


“Biasanya pada saat kegiatan seminar, bedah buku atau dengan cara membagikan informasi atau pengetahuan di grup facebook KMP”. (hasil wawancara dengan Tri Hardiningtyas 25 Oktober 2016).

Jadi, pengalaman dan pembelajaran kembali dibagikan dengan cara membagikan informasi maupun pengetahuan melalui grup facebook, selain itu juga dapat kembali dibagikan pada saat acara kegiatan seminar maupun bedah buku. Hal senada juga diungkapkan oleh Noorika Retno Widuri yang berpendapat bahwa cara untuk membagikan kembali pengalaman dan pembelajaran serta diskusi (sharing) yaitu pada saat kegiatan seminar, tapi lebih sering di media sosial facebook.

Menurut kedua informan diatas dapat simpulkan bahwa hasil pengalaman dan pembelajaran yang diperoleh, kembali  dibagikan ke anggota Kelas Menulis Pustakawan maupun komunitas online lainnya. Tujuannya yaitu agar orang lain dapat mengetahui pengetahuannya dengan cara mengikuti seminar, bedah, buku, maupun workshop.



































Berdasarkan hasil analisis data penelitian dalam meneliti tentang Analisis Penerapan  Knowledge  Sharing  melalui  Media  Facebook  di  Komunitas Kelas Menulis Pustakawan, di tinjau melalui teori SECI oleh Nonaka dan Takeuchi  dalam  proses  sosialisasi,  eksternalisasi,  kombinasi  dan internalisasi, maka dapat disimpulkan bahwa:

Proses sosialisasi pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah dengan adanya kegiatan pertemuan yang bersifat insidental, atau dengan melakukan kegiatan sharing dalam grup facebook. Adapun cara yang dilakukan komunitas Kelas Menulis Pustakawan untuk mendapatkan pengetahuan adalah dengan sharing melalui grup facebook, atau pada saat tatap muka.

Proses eksternalisasi pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah   secara   umum   ada   yang   ditugaskan   untuk   mencatat   hasil dokumentasi,  hasil  dokumentasi  tersebut  berupa  soft  copy  maupun  hard copy, selain itu juga ada hasil dokumenetasi lain seperti foto-foto pada saat

















Proses kombinasi pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan adalah hasil dokumentasi yang didapatkan dari hasil diskusi pada saat pertemuan kembali dibagikan di grup facebook Kelas Menulis Pustakawan. Adapun cara yang digunakan anggota Kelas Menulis Pustakawan untuk mengkombinasikan pengetahuan yang diperoleh dari hasil sharing pada saat pertemuan, kemudian dikombinasikan dengan pengetahuan yang diperoleh dari sumber internet maupun sumber materi dari hasil penelitian maupun dari jurnal.













Berdasarkan hasil analisis data terhadap jawaban dari keseluruhan pertanyaan dalam wawancara pada komunitas Kelas Menulis Pustakawan, maka peneliti memberi saran sebagai berikut:

1.	Komunitas   Kelas   Menulis   Pustakawan   sebaiknya   lebih   aktif memanfaatkan grup facebook untuk sarana diskusi (sharing) agar anggota KMP lebih aktif untuk berdiskusi.
2.	Komunitas  Kelas  Menulis  Pustakawan  sebaiknya  menjadwalkan kembali  pertemuan  yang  sementara  ini  hanya  dilakukan  dalam waktu setahun sekali, agar lebih sering mengadakan kegiatan selain itu juga agar saling mengenal sesama anggota.
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Proses knowledge sharing Sosialisasi


1.   Sejak Komunitas Kelas Media Pustakawan didirikan?

2.   Bagaimana cara untuk mendapatkan informasi yang akan dibagikan ke anggota lain? Dan bagaimana cara Anda membagikan informasi serta pengetahuan yang Anda dapat kepada Anggota lain?
3.   Berapa kali anggota  Komunitas Kelas Menulis Pustakawan mengadakan pertemuan dalam setahun?
4.   Apakah dalam setiap pertemuan, seluruh anggota Komunitas Kelas

Menulis Pustakawan aktif dalam menghadiri pertemuan tersebut?

5.   Apa saja yang dibahas dalam pertemuan tersebut? Proses Knowledge Sharing Eksternalisasi
1.   Apakah anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan mendokumentasikan hasil pertemuan? Jika iya, bagaimana cara mendokumentasikanya?
2.   Biasanya apa saja yang didokumnetasikan?


















Proses knowledge sharing Kombinasi


1.   Bagaimana cara anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan membagikan hasil kegiatan sharing?




3.   Sumber informasi apa saja yang Anda gunakan untuk mengkombinasikan hasil dokumen yang didapat?
4.   Bagaimana cara anggota KMP mengolah pengetahuan-pengetahuan yang telah di dapat untuk menjadi pengetahuan yang relevan?

Proses knowledge sharing Internalisasi


1.   Pembelajaran dan pengalaman apa yang Anda peroleh dari kegiatan

sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?

2.   Apakah Anda menerapkan pembelajaran dan pengalaman yang Anda peroleh dari kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?
3.   Apakah Anda membagikan informasi atau pengetahuan yang Anda peroleh dari hasil sharing di Kelas Menulis Pustakawan kepada grup facebook lain ? Lalu apa bentuk yang Anda sharing-kan?


































3.   Barapa kali Anda mengikuti pertemuan di Kelas Menulis Pustakawan?

4.   Apakah dalam setiap pertemuan Anda aktif untuk menghadiri pertemuan tersebut?
5.   Apa saja yang dibahas? Proses Eksternalisasi
1.   Apa saja Anda peroleh, ketika ada anggota lain membagikan sharing

pengetahuan di grup facebook atau dalam pertemuan tersebut?

2.   Bagaimana cara Anda mendokumentasikan hasil diskusi tersebut?

3.   Biasanya apa saja yang di dokumentasikan? Proses Kombinasi
1.   Bagaimana Anda mengkombinasikan pengetahuan hasil diskusi di grup

facebook dengan pengetahuan sendiri atau yang dicari dari internet?























1.   Pembelajaran dan pengalaman apa yang Anda peroleh dari kegiatan

sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?

2.   Apakah Anda menerapkan pembelajaran dan pengalaman yang Anda peroleh dari kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?
3.   Apa manfaat yang Anda peroleh setelah mengikuti kegiatana atau sharing

































































2	Yuni Nurjanah	Pustakawan Fakultas Teknik Undip
3	Noorika Retno Widuri	Pustakawan PDII-LIPI







































Proses Knowledge Sharing Sosialisasi

No	Pertanyaan	Informan	Jawaban	Interprestasi
1.	Bagaimana      cara      untukmendapatkan informasi yang akan dibagikan ke anggota lain, dan bagaimana cara Anda membagikan informasi serta  pengetahuan  yang Anda dapat kepada anggota lain?	Tri Hardiningtyas	lewat facebook. karena grup kmpmemang dibuat dengan sarana facebook.  sama...  melalui facebook. kecuali ada yang japri gak bisa facebook lalu minta no hp dan komunikasi lewat hp ternyata   ada   anggota   kmp   yg susah membuka facebook  karena jaringan internet yg susah dan harus ke rental yang tempatnya agak jauh dari rumah	Cara     untuk     membagikaninformasi serta pengetahuan yaitu melalui grup facebook. Tetapi ada juga yang melalui komunikasi lewat jaringan pribadi karena keterbatasan teknologi  yang  kurang efektif.














			jadi   bahan   pembicaraan,   dsb.Sharing ide-ide tersebut lebih intens melalui facebook Kelas Menulis Pustakawan. Kalau ide- ide sudah terkumpul, dirumuskan mana yang paling menarik dan diminati, lalu dirapatkan secara internal dan online .	dan    bedah    buku.    Tetapianggota   KMP   lebih   sering melalui grup faceook.
		Noorika RetnoWiduri	kalau       informasi       mengenaikegiatan seminar dll biasanya dari grup-grup  di  mana  kita  berada. jadi  setiap  ada  informasi- informasi menarik kita posting di grup. kalau mengenai pembuatan buku grup. kami diskusikan berempat tema yang akan dimunculkan. kemudian kita posting tema yang disepakati	Informasi yang diperoleh darianggota KMP biasanya informasi  mengenai kegiatan seminar, kemudian informasi tersebut di share di grup facebook KMP.













			dikarenakan jarak dan waktu yangtidak memungkinkan, ada juga alasan lainnya.	
		Yuni Nurjanah	Tidak pernah dipastikan waktunyaatau jumlah pertemuan nya. Atau tidak rutin. Karena ini komunitas online.  Jadi  anggota memanfaatkan waktu kapan saja dan di mana saja secara online untuk diskusi, baik melalui wa, email, dsb. Utamanya chat di facebook.	Komunitas    Kelas    MenulisPustakawan tidak pernah dipastikan waktu dalam mengadakan pertemuan, karena komunitas ini bersifat online.
		Noorika RetnoWiduri	Setahun ini baru sekali.	Komunitas Kelas Menulis Pustakawan baru sekali dalam setahun mengadakan pertemuan antar anggota lain.















		Yuni Nurjanah	Kebanyakan       ya.       Terutamaanggota yang sudah aktif menulis. Bahkan mereka seringkali mengusulkan ide-ide baru tentang kemajuan  dan  program  kerja KMP.	Sebagian      anggota      yangmengikuti  pertemuan  adalah anggota yang aktif menulis
		Noorika RetnoWiduri	Ya, terutama anggota yangterdekat dengan lokasi kegiatan. desember 2015 lalu kegiatan di UIN suka jadi wilayah tersebut yang paling banyak datang.	Anggota    yang    menghadiripertemuan yaitu terutama anggota yang terdekat dari tempat pertemuan tersebut.
4.	Apa saja yang dibahas dalampertemuan tersebut?	Tri Hardiningtyas	Pertemuan  pertama  kemarin belum banyak yang dibahas. baru fokus untuk launching waktu ituselanjutnya  diskusi  lewat facebook  atau  saling  sapa  lewat hp.	Pada saat pertemuan pertama baru sedikit yang dibahas. Anggota KMP lebih sering diskusi melalui facebook.














			mereka (produk KMP). Dsb.	






Proses Knowledge Sharing Eksternalisasi

No	Pertanyaan	Informan	Jawaban	Interprestasi
1.	Apakah  anggota  KomuitasKelas Menulis Pustakawan mendokumentasikan hasil pertemuan? Jika iya, bagaimana cara mendokumentasikannya?	Tri Hardiningtyas	Tentu  saja,  biasanya  berupa  softcopy  maupun  hard  copynya, secara  rapi  dan  mengikuti prosedur kepustakawanan yang benar tentunya.	Anggota     KMP     biasanyamendokumentasikan hasil diskusi (sharing) berupa soft copy maupun hard copy.














			prosedur   kepustakawanan   yangbenar tentunya. Jadi beliau juga memiliki ruangan khusus untuk mendeposit karya-karya KMP, anggota KMP.	
		Noorika RetnoWiduri	File   dan   foto   kegiatan   KMPdidokumentasikan. Bentuk dokumen   lain   juga   ada   yang berupa soft copy dan hard copy Saya ada dokumentasinya untuk pertemuan  online  kita  bikin resume pertemuan saja karena 4 orang beda lokasi kami benar- benar hanya mengandalkan media sosial	Bentuk dokumentasi lain dikomunitas KMP tidak hanya berupa soft copy dan hard copy saja, melainkan juga ada foto dan file materi.
2.	Biasanya    apa    saja    yangdidokumentasikan?Apakah  hasil  dokumentasi di-share kepada anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan lain?	Tri Hardiningtyas	Ada. bahan buku yang telah terbit sampai 3 judul. Dan file-file pada saat melakukan kegiatan KMP.	Bentuk      dokumentasi      dikomunitas Kelas Menulis Pustakawan berupa buku- buku   hasil   karya   anggota KMP  dan  file  materi  pada saat pertemuan.














			dan      anggota      lainnya      jikamembutuhkannya. Sementara ini masih disimpan dan didokumentasikan oleh Pak Mursyid saja. Dan belum banyak anggota lain yang memanfaatkannya.	
		Noorika         RetnoWiduri	File dan kegiatan KMP. maklum baru setahun.. belum ada hal yang lain di dokumentasikan	Dokumentasi di KMP berupafile materi pada saat kegiatan pertemuan.
3.		Tri Hardiningtyas	Tentu saja iya, hasil dokumentasi di-share  ke  anggota  lain  lewat grup facebook, hal ini merupakan salah satu cara dapat berbagi pengetahuan.	Hasil dokumentasi komunitasKMP dibagikan ke anggota lain melalui grup facebook.





















Proses Knowledge Sharing Kombinasi

No	Pertanyaan	Informan	Jawaban	Interprestasi
1.	Bagaimana cara anggota Komunitas Kelas Menulis Pustakawan     membagikanhasil kegiatan sharing?	Tri Hardiningtyas	Ya, di wall facebook KMP tujuannya agar bisa baca semua anggota.	Jadi, hasil kegiatan sharing dibagikan ke grup facebook KMP.
		Yuni Nurjanah	Selama ini, melalui media sosialfacebook, email, dan wa. Bisa di- capture di wall KMP. Beberapa diskusi dan sharing informasi kita selalu upload di facebook.	Hasil diskusi (sharing) lebihsering    dibagikan    di    grupfacebook KMP














2.	Adakah   sumber   informasiyang Anda  gunakan dalam melakukan kegiatan sharing pengetahuan?	Tri Hardiningtyas	ya. apa saja yang penting relevan dengan topik diskusi.	Intinya    sumber    informasiyang  digunakan  sesuai dengan topik yang sedang didiskusikan.
		Yuni Nurjanah	Secara  langsung  mungkin  tidak.Tetapi jika secara tidak langsung, kegiatan ini jelas sangat merujuk pada sumber informasi mengenai knowledge sharing. Terkhusus online information knowledge sharing. Sharing informasi melaui media internet	Sumber      informasi      lebihmerujuk kepada sharing informasi atau pengetahuan di KMP.
		Noorika         RetnoWiduri	ya ada. saya sharing beberapa tips misal  dalam  menggali  ide menulis. itu biasanya saya dapat dari pengalaman-pengalaman saya saat menghadiri seminar	Sumber      informasi      yangdilakukan dalam kegiatan sharing biasanya didapat pada saat menghadiri pertemuan.
3.	Sumber  informasi  apa  sajayang Anda gunakan untuk mengkombinasikan hasil dokumen yang didapat?	Tri Hardiningtyas	Kebanyakan dari internet.	Sumber      informasi      yangdigunakan berupa internet.














			facebook       KMP,       kemudiandidiskusikan bersama (juga secara online), dirumuskan, dan diputuskan bersama (misalnya melalui vote).	
		Noorika         RetnoWiduri	sumber   informasi   primer   yangberasal dari materi seminar, workshop, kemudian sumber materi hasil penelitian dan studi literatur dari beberapa jurnal, serta pengalaman pribadi.	Sumber      informasi      yanggunakan berupa materi seminar dan pengalaman pribadi.
4.	Bagaimana    cara    anggotaKMP     dalam     mengolah pengetahuan-pengetahuan yang  telah  di  dapat  untuk menjadi  pengetahuan  yang relevan?	Tri Hardayaningsih	Biasanya  cara  mengolahnya  dariberbagai   sumber   internet   atau sumber lain seperti jurnal.	Cara       untuk       mengolahpengetahuan  yaitu  didapat dari sumber internet untuk menjadi pengetahuan yang lebih relevan.


























Proses Knowledge Sharing Internalisasi

No	Pertanyaan	Informan	Jawaban	Interprestasi
1.	Pembelajaran dan pengalaman apa yang Anda peroleh  dari  kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas  Kelas  MenulisPustakawan?	Tri Hardiningtyas	Banyak banget pelajaran yang dapat diambil, apa saja yang manfaat  kami  bagikan  untuk KMP.	Pembelajaran   dan pengalaman yang didapat bermanfaat untuk KMP
		Yuni Nurjanah	Banyak sekali. Utamanya menjadipercaya  diri  untuk  menulis. Bahwa ternyata setiap orang bisa menulis. Tinggal menyusun kemauan dan niat kuat. Membiasakan diri menulis, mau tidak mau menutut diri membiasakan membaca.	Pengalaman                       danpembelajaran yang di peroleh seperti menjadi lebih percaya diri.














			pustakawan                seIndonesia.kemudian bisa mengajak mereka bersama-sama untuk belajar menulis, meski belum punya pengalaman sebelumnya. Impian saya  dan beberapa teman adalah melalui  grup  ini  akan  lahir penulis-penulis baru yang kelak akan meramaikan dunia tulis menulis di kalangan pustakawan. ini kan berarti juga memupuk rasa Percaya diri mereka bahwa pustakawan   pun   bisa   berkarya, bisa kekinian juga karena kerja grup ini online	seperti    perkenalan    melaluimedia facebook dengan pustakawan seluruh Indonesia untuk belajar dan mengajak mereka menulis.
2.	Apakah  Anda  menerapkanpembelajaran dan pengalaman yang Anda peroleh  dari  kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?	Tri Hardiningtyas	Tentu  saja  iya,  sekecil  apapunpengalaman itu. Kemudian pengalaman  itu  saya  bagikan untuk orang lain.	Pengalaman                       danpembelajaran  di  KMP tentunya dapat bermanfaat untuk orang lain.















		Noorika         RetnoWiduri	saya pernah presentasi mengenaigrup ini di forum perpustakaan khusus Indonesiafoto-foto nya ada di facebook saya itu sebagai salah satu cara untukmengenalkan grup ini secaraoffline.	Pengalaman                       danpembelajaran yang didapat berupa presentasi pada saat kegiatan presentasi.
3.	Bagaimana      cara      KMPmembagikan   hasil   diskusisharing kepada orang lain?	Tri Hardiningtyas	Dengan cara pada saat kegiatan seminar, bedah buku atau dengan cara membagikan informasi atau pengetahuan di grup facebook KMP.	Cara untuk membagikan hasildiskusi diantaranya pada saat kegiatan seminar atau dapat dibagikan di grup facebook KMP.
		Yuni Nurjanah	Di grup facebook maupun temu langsung pada saat acara seminar, workshop, dll.	Cara untuk membagikan hasil diskusi diantaranya pada saat kegiatan menulis kepada komunitas  online  atau  padasaat kegiatan pertemuan.























Proses Knowledge Sharing Sosialisasi

No	Pertanyaan	Informan	Jawaban	Interprestasi
1.	Informasi   apa   saja   yang Anda peroleh di grup facebook    Kelas    MenulisPustakawan?	Wiji Suwarno	Sering  sih  tidak,  tetapi  dari diskusi personal info menariknya adalah mereka mampu konsisten menulis,  menerbitkan  tulisannya,lalu makin meluasnya jejaring antara pustakawan karena menulisini	Informasi yang diperoleh di grup  KMP  berupa kepenulisan dan menambah pertemanan di jejaring sosialfacebook.
2.	Berapa kali Anda mengikuti pertemuan di Kelas MenulisPustakawan?	Wiji Suwarno	Baru sekali waktu saya di undang di acara bedah buku tahun lalu.	Baru sekali dalam mengikuti pertemuan.
3.	Apakah       dalam       setiappertemuan Anda aktif untuk menghadiri pertemuan tersebut?	Wiji Suwarno	Pernah, pada saat acara bedahbuku tahun lalu. Kebetulan saya juga jadi narasumber diacara tersebut.	Baru       sekali       mengikutipertemuan,  yaitu  pada  saat acara bedah buku.













1.	Apa   yang   Anda   peroleh,ketika ada anggota lain membagikan sharing pengetahuan di grup facebook atau dalam pertemuan tersebut?	Wiji Suwarno	Biasanya      informasi      seputarseminar,   kemudian   tema   yang akan buat dalam penulisan buku.	Informasi yang diperoleh darianggota lain seperti infromasi mengenai  seputar  seminar dan kepenulisan.
2.	Bagaimana      cara      Anda mendokumentasikan     hasildiskusi tersebut?	Wiji Suwarno	Biasanya dicatat di notepad atau di catatan kecil saja.	Cara untuk mendokumentasikan hasil diskusi seperti mencatat di kertas kecil atau di notepad























Proses Knowledge Sharing Kombinasi

No	Pertanyaan	Informan	Jawaban	Interprestasi
1.	Bagaimana                   Andamengkombinasikan pengetahuan hasil diskusi di grup      facebook      dengan pengetahuan    sendiri    atau yang dicari dari internet?	Wiji Suwarno	Kalau  ide  saya  kira  bisa  datangdari mana saja...bahkan bisa dari gabungan dari berbagai sumber internet.	Pengetahuan   diperoleh   darigabungan pengetahuan orang lain  atau  dari  berbagai sumber internet.
2.	Adakah sumber informasi yang Anda gunakan dalam melakukan kegiatan sharingpengetahuan?	Wiji Suwarno	Ya, biasanya dari hasil pertemuan bedah buku, seminar atau workshop.	Sumber informasi yang digunakan berupa hasil dari pertemuan bedah buku, seminar maupun workshop.




















1.	Pembelajaran                  danpengalaman apa yang Anda peroleh  dari  kegiatan sharing pengetahuan di Komunitas Kelas Menulis Pustakawan?	Wiji Suwarno	pengalaman  lebih  pada  melihatmereka bersemangat memotivasi, ide-ide mereka luar biasa mengalir....	Pengalaman    lebih    banyakuntuk memotivasi dan memberi semangat kepada sesama anggota.
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